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ABSTRAK 
 
ANALISIS MEDIA BERDASARKAN P-PROCESS DAN THEORY OF 
PLANNED BEHAVIOR SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN NIAT 
REMAJA UNTUK MENCEGAH HIV DAN AIDS DI KABUPATEN 
SITUBONDO 
 
Indonesia merupakan Negara dengan peningkatan HIV yang tertinggi di 
Asia. Kabupaten Situbondo memiliki tren kasus HIV dan AIDS terus cenderung 
mengalami peningkatan dari tahun 2012 sampai tahun 2016. Penularan HIV terjadi 
sekitar ± 7 tahun dan jika dibandingkan dengan data HIV Kabupaten Situbondo 
yang banyak terjadi pada usia 25-49 tahun maka tertularnya HIV dapat terjadi pada 
usia sekitar 15 tahun yang merupakan usia produktif. 
Media sangatlah berperan penting dalam penyampaian suatu informasi, 
berdasarkan studi lapangan masih minimnya media tentang HIV dan AIDS. 
Sehubung dengan situasi tersebut maka menjadi suatu kebutuhan untuk 
menyelamatkan generasi muda Indonesia melalui upaya edukatif untuk mencegah 
terjadinya HIV dan AIDS. Tujuan penelitian ini untuk Menganalisis media 
berdasarkan P-Process dan Theory of Planned Behavior sebagai upaya 
meningkatkan niat remaja untuk mencegah HIV dan AIDS di Kabupaten 
Situbondo. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dengan 
menggunakan desain quasi eksperimental dengan non equivalent control group, 
before-after design. Jumlah respoden dalam penelitian ini 86 responden untuk 
identifikasi pembuatan media, 36 kelompok eksperimen dan 36 kelompok kontrol 
untuk menganalisis media berdasarkan Theory of Planned Behavior. Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode wawancara mendalam dan observasi. Analisis data 
menggunakan paired t test dan independent t test. 
Hasil penelitian menunjukkan media postrer merupakan media yang 
diinginkan oleh responden. hasil uji statistik terdapat perbedaan pada kelompok 
eksperimen sebelum dan setelah diberikan poster sedangkan pada kelompok kontrol 
tidak terdapat perbedaan sebelum dan setelah diberikan media leaflet.  
Saran bagi sekolah perlu memasang media pencegahan HIV dan AIDS, 
mengembangkan media promosi kesehatan yang sesuai siswanya. Bagi siswa agar 
bersifat aktif dalam upaya preventif, melibatkan diri dalam berbagai kegiatan 
positif. Bagi Dinas Kesehatan diharapkan dapat melakukan pengembangan media 
promosi kesehatan sesuai dengan yang diinginkan khalayak dan bagi Dinas 
Pendidikan agar membuat kebijakan untuk menambahkan materi tentang 
pencegahan HIV dan AIDS ke dalam kurikulum sekolah. 
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